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ABSTRAK

STUDI ETNOBOTANI PEMANFAATAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
REPONG DAMAR DI DESA PENYANGGA RESOR BIHA, TAMAN
NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN

Oleh

Muhammad Ridwan

Salah satu ekosistem unik yang mencerminkan kekayaan hayati di Indonesia adalah
repong damar. Praktik etnobotani kurang mendapatkan perhatian khusus oleh pihak
terkait sehingga berkurangnya pengetahuan praktik etnobotani oleh masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komonitas penyusun vegetasi,
mendapatkan  tumbuhan, bagian, dan cara pengolahannya, serta
mendokumentasikan praktik etnobotani di Repong Desa Penyangga Resor Biha,
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Analisis vegetasi dilakukan menggunakan
metode cluster sampling dengan petak bersarang, sedangkan data etnobotani
dikumpulkan melalui pendekatan etnografi dengan teknik snowball sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekosistem repong damar memiliki tingkat
keanekaragaman yang tinggi dengan nilai Indeks Keanekaragaman (H”) sebesar
3,36, Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) sebesar 9,18, dan Indeks Kemerataan (E)
sebesar 0,83, serta didominasi oleh damar mata kucing (Anthoshorea javanica)
pada fase pohon dan tiang. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat meliputi 29
spesies sebagai sumber pangan, 45 spesies tanaman obat, 13 spesies untuk
keperluan ritual adat dan kepercayaan, 23 spesies sebagai bahan kerajinan dan
pakaian, serta 37 spesies sebagai bahan bangunan. Hasil ini menunjukkan bahwa
repong damar memiliki kekayaan spesies yang tinggi dengan distribusi individu
yang relatif merata, serta praktik etnobotani yang masih diterapkan dan berperan
penting dalam mendukung keberlanjutan sosial, budaya, dan ekologis masyarakat
setempat.

Kata kunci..: analisis vegetasi, etnobotani, repong damar, kekayaan hayati, resor
biha.



ABSTRACT

Ethnobotanical Study of the Utilization of Repong Damar Biodiversity in Buffer
Villages of the Biha Resort, Bukit Barisan Selatan National Park
By

Muhammad Ridwan

One of the unique ecosystems that reflects Indonesia’s rich biodiversity is the
repong damar. Ethnobotanical practices have received limited attention from
relevant stakeholders, resulting in a decline in community knowledge of these
practices. This study aims to identify the vegetation-forming components, document
plant species, the parts used and their processing methods, and record
ethnobotanical practices in the repong of buffer villages surrounding the Biha
Resort, Bukit Barisan Selatan National Park. Vegetation analysis was conducted
using a cluster sampling method with nested plots, while ethnobotanical data were
collected through an ethnographic approach employing snowball sampling
techniques. The results indicate that the repong damar ecosystem exhibits a high
level of diversity, with a Shannon—Wiener Diversity Index (H’) of 3.36, a Species
Richness Index (Dmg) of 9.18, and an Evenness Index (E) of 0.83, and is dominated
by damar mata kucing (Anthoshorea javanica) at the tree and pole stages. Plant
utilization by the local community includes 29 species used as food sources, 45
species as medicinal plants, 13 species for traditional rituals and belief-related
purposes, 23 species for handicrafts and clothing materials, and 37 species as
construction materials. These findings demonstrate that repong damar possesses
high species richness with a relatively even distribution of individuals, and that
ethnobotanical practices are still actively applied and play a crucial role in
supporting the social, cultural, and ecological sustainability of local communities.

Keyword : vegetation analysis, ethnobotany, repong damar, biodiversity, Biha
Resor.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara megabiodiversitas di dunia,
menempati urutan kedua setelah Brasil (Devita dan Budiyanto, 2022). Negara ini
memiliki sekitar 40.000 spesies tumbuhan, menunjukkan tingkat keanekaragaman
hayati yang sangat tinggi (Karno dkk., 2023). Salah satu ekosistem unik yang
mencerminkan kekayaan hayati Indonesia adalah repong damar, yaitu sistem
agroforestri tradisional yang dikembangkan oleh masyarakat Lampung, khususnya
di wilayah Krui. repong damar merupakan hutan yang dikelola secara turun-
temurun oleh masyarakat adat, di mana pohon damar (Anthoshorea javanica)
menjadi komponen utama yang dibudidayakan bersama berbagai jenis tanaman
lainnya. Ekosistem ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena damar yang
dihasilkan merupakan komoditas penting dalam industri cat, vernis, dan farmasi.
Selain itu, repong damar juga memiliki nilai ekologi yang besar, karena mampu
mempertahankan keanekaragaman hayati, menjaga keseimbangan ekosistem, serta
berperan dalam mitigasi perubahan iklim melalui penyimpanan karbon dan
konservasi tanah (Elvis, 2024). Dengan demikian, repong damar tidak hanya
menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat adat, tetapi juga berkontribusi
terhadap pelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati Indonesia.

Repong damar di Krui, Provinsi Lampung, merupakan sistem agroforestri
tradisional yang menunjukkan keanekaragaman tumbuhan yang tinggi (Susanti
dkk., 2018). Terdapat 184 jenis tumbuhan yang termasuk dalam 62 famili di
repong damar, dengan famili Moraceae dan Euphorbiaceae memiliki jumlah jenis
tertinggi (Susanti dkk., 2018). Jenis-jenis tumbuhan tersebut dimanfaatkan oleh



masyarakat setempat untuk berbagai keperluan, seperti obat-obatan (44%), pangan
(24%), bahan bangunan (22%), serta kebutuhan lain seperti tali-temali, pewarna,
ritual, pembungkus, pakan, kayu bakar, dan batas kebun (Yansip dkk., 2017).
Bagian tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan adalah daun (30,05%), dan
habitus yang dominan adalah pohon (47,54%). Selain pohon damar (Anthoshorea
javanica) yang menjadi spesies utama, repong damar juga ditumbuhi oleh
berbagai tanaman produktif lainnya seperti duku, durian, petai, jengkol, tangkil,
manggis, dan kandis, serta berbagai jenis kayu bernilai ekonomis dan tumbuhan
liar yang dibiarkan hidup (Susanti dkk., 2024). Keanekaragaman ini tidak hanya
mendukung kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan hasil hutan
non-kayu, tetapi juga berperan penting dalam konservasi keanekaragaman hayati
lokal (Sari dkk., 2024).

Repong damar di Krui, Lampung, dikelola oleh masyarakat adat secara turun-
temurun, mencerminkan kearifan lokal yang kuat dalam pengelolaan sumber daya
alam (Novita, 2024). Pengelolaan ini mengikuti tiga fase: fase darak (pembukaan
lahan), fase kebun (penanaman bibit pohon produktif seperti damar, duku, durian,
jengkol), dan fase repong (kebun yang menyerupai hutan alami setelah pohon
damar berumur di atas 15 tahun dan siap disadap) (Oktarina dkk., 2022).
Pengetahuan yang diwariskan ini membuat masyarakat memiliki kemampuan
tinggi dalam memanfaatkan tumbuhan, menjadikan repong damar sebagai aset
penting dalam studi etnobotani. Selain itu, hubungan masyarakat Krui dengan
repong damar tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan, tetapi juga sebagai
bukti warisan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi dan stabilitas
ekonomi (Patta, 2016).

Penelitian etnobotani di berbagai ekosistem agroforestri di Indonesia telah
banyak dilakukan, tetapi praktik etnobotani spesifik di repong damar, Lampung,
masih belum banyak dilaporkan secara ilmiah. Beberapa penelitian sebelumnya
telah membahas keanekaragaman hayati dan sistem pengelolaan agroforestri di
repong damar, namun kajian mengenai pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat
lokal untuk kebutuhan pangan, obat, dan budaya masih terbatas (Wahyuni dkk.,
2023). Di India, penelitian oleh Nugroho dan Hartini (2024) mengidentifikasi

lebih dari 200 spesies tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan Ayurveda,



menunjukkan keterkaitan erat antara praktik etnobotani dan sistem pengobatan
tradisional. Di Indonesia, penelitian etnobotani telah dilakukan di berbagai daerah,
seperti studi penggunaan tanaman obat di Kalimantan dan pemanfaatan tumbuhan
pangan oleh masyarakat Baduy (Nugroho, 2017). Namun belum ada kajian yang
secara spesifik mengungkap praktik etnobotani dalam sistem repong damar.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki nuvelti dalam mengisi kesenjangan
informasi mengenai praktik etnobotani di repong damar dan kontribusinya
terhadap keberlanjutan ekosistem serta kesejahteraan masyarakat adat di
Lampung.

Penelitian ini penting karena dapat mengungkap potensi pemanfaatan
keanekaragaman hayati lokal dalam sistem agroforestri repong damar, yang
selama ini belum banyak dilaporkan secara ilmiah (Justitia, 2022). Dengan
mendokumentasikan pengetahuan etnobotani masyarakat setempat, penelitian ini
berkontribusi pada upaya konservasi biodiversitas dan perlindungan kearifan lokal
agar tidak punah akibat modernisasi dan perubahan lingkungan (Jupri dkk
., 2024). Selain itu, eksplorasi dan pemanfaatan tanaman obat lokal dapat
mengurangi ketergantungan pada impor bahan baku obat, yang selama ini masih
menjadi tantangan dalam industri farmasi nasional (Nugroho , 2022). Penelitian
ini juga memiliki dampak sosial yang signifikan, terutama bagi masyarakat
miskin, dengan menyediakan alternatif obat-obatan herbal yang lebih murah dan
mudah diakses dibandingkan obat sintetis. Dengan demikian, kajian ini tidak
hanya berkontribusi pada ilmu pengetahuan dan konservasi, tetapi juga menjadi
solusi nyata dalam mendukung kemandirian farmasi nasional serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya alam secara

berkelanjutan.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan jenis-jenis spesies tumbuhan yang menyusun komunitas
vegetasi di ekosistem repong damar di desa penyangga Resor Biha, Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan



2. Mendapatkan jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bagian tumbuhan yang digunakan
serta cara pengolahannya.

3. Mendokumentasikan pengetahuan etnobotani masyarakat setempat repong
damar di desa penyangga Resor Biha, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
sebagai upaya konservasi pengetahuan tradisional, yang dapat digunakan
sebagai referensi dalam pengelolaan sumber daya hayati secara berkelanjutan.

1.3. Kerangka Pemikiran

Repong damar yang berkembang di desa penyangga Resor Biha, Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan, merupakan ekosistem agroforestri dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi serta dikelola melalui praktik kearifan lokal
masyarakat setempat. Potensi ini memberikan ruang bagi pengembangan kajian
etnobotani yang berperan penting dalam mendorong pemanfaatan sumber daya
hayati secara berkelanjutan (Subagio, 2025). Meskipun demikian, praktik
etnobotani pada kawasan ini belum banyak mendapat perhatian melalui penelitian
yang mendalam, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat masih terbatas. Dengan demikian, diperlukan kajian komprehensif
untuk mengidentifikasi fungsi serta potensi keanekaragaman hayati dalam sistem
repong damar, sehingga dapat dioptimalkan sebagai solusi berbasis kearifan lokal.
Pendokumentasian pengetahuan tersebut diharapkan menjadi landasan strategis
dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam secara lestari.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga pendekatan utama yang saling
melengkapi, yaitu analisis keanekaragaman hayati, kajian etnografi, dan evaluasi
potensi pemanfaatan tumbuhan. Analisis keanekaragaman hayati dilakukan
dengan tujuan mengidentifikasi serta mengkaji spesies tumbuhan yang terdapat
pada sistem repong damar, khususnya spesies yang memiliki nilai penting bagi
masyarakat (Apriyadi dkk., 2023). Kajian etnografi ditempuh melalui metode
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi untuk memperoleh
informasi mendalam mengenai praktik pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat
lokal (Musrifah and Syarifah, 2025). Selanjutnya, evaluasi potensi pemanfaatan

tumbuhan diarahkan untuk menelaah kelimpahan spesies yang sering



dimanfaatkan, sekaligus menilai tingkat ketersediaannya di alam apakah masih
memadai atau telah menunjukkan kecenderungan penurunan (Susanti dkk., 2024).
Pendekatan penelitian yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan
informasi komprehensif terkait pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam sistem
repong damar. Analisis keanekaragaman hayati dilakukan untuk memperoleh data
mengenai komposisi spesies tumbuhan yang terdapat di repong damar, termasuk
spesies yang memiliki nilai ekologis maupun ekonomi bagi masyarakat (Ridwan
dan Maryanti, 2024). Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
perumusan strategi konservasi serta pengelolaan sumber daya hayati secara
berkelanjutan (Nugroho, 2017). Sementara itu, kajian etnografi yang dilakukan
melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi ditujukan untuk
menggali pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti kesehatan tradisional, kebutuhan pangan, maupun praktik
budaya (Zubaidah dan Adinugraha, 2024). Informasi tersebut penting dalam
upaya pelestarian kearifan lokal serta dapat dijadikan landasan bagi
pengembangan program pemberdayaan masyarakat (Triwanto, 2024).
Selanjutnya, evaluasi potensi pemanfaatan tumbuhan diarahkan untuk
memberikan gambaran mengenai kelimpahan spesies yang sering dimanfaatkan
serta kondisi populasinya di alam. Data ini berperan penting untuk menilai
ketersediaan masing-masing spesies, apakah populasinya masih memadai, mulai
mengalami penurunan, atau justru berada pada kondisi yang mengkhawatirkan.
Informasi tersebut tidak hanya membantu memahami dinamika pemanfaatan
sumber daya hayati oleh masyarakat, tetapi juga menjadi dasar dalam
merumuskan strategi pengelolaan yang lebih adaptif dan berkelanjutan, terutama
di tengah tekanan lingkungan dan perubahan pola pemanfaatan. Untuk
memperjelas alur pikir penelitian serta hubungan logis antara tahapan identifikasi,
analisis pemanfaatan, penilaian ketersediaan, hingga rekomendasi pengelolaan,
kerangka pemikiran penelitian disusun secara sistematis. Kerangka ini membantu
menunjukkan bagaimana setiap komponen saling terhubung dan berkontribusi
dalam mencapai tujuan penelitian secara menyeluruh. Rangkaian hubungan
tersebut disajikan pada Gambar 1 sebagai pedoman konseptual dalam pelaksanaan

penelitian.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep dan Teori Dasar Etnobotani
Istilah etnobotani berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethnos yang berarti

bangsa dan botane yang berarti tumbuhan (Nurfadila dkk., 2019). Etnobotani
dapat diartikan sebagai cabang ilmu botani yang mempelajari bagaimana
masyarakat memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari berdasarkan tradisi dan budaya mereka (Dikaumaya dan Wati,
2019). Secara lebih luas, etnobotani membahas hubungan timbal balik antara
manusia dengan lingkungannya melalui pemanfaatan tumbuhan (Helida, 2021).
Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan
tumbuhan, termasuk bagaimana masyarakat memanfaatkan tumbuhan untuk
berbagai keperluan seperti makanan, obat-obatan, bahan bangunan, dan ritual adat
(Helmina dan Hidayah, 2021). Ruang lingkup etnobotani mencakup identifikasi
spesies tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat, pemahaman tentang
pengetahuan tradisional terkait pemanfaatannya, serta peran tumbuhan dalam
budaya dan ekonomi lokal. Misalnya, masyarakat Suku Penguluh di Jambi
memanfaatkan sekitar 100 spesies tumbuhan obat untuk mengobati 33 jenis
penyakit, menunjukkan kekayaan pengetahuan tradisional mereka dalam
penggunaan tumbuhan sebagai obat (Has dkk., 2020). Masyarakat yang tinggal di
sekitar repong damar, desa penyangga Resor Biha, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan ini pun diketahui menggunakan bahan bahan tradisional berupa obat
obatan dan bahan kerajinan dari pemanfaatan tanaman di repong damar, desa
penyangga Resor Biha, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.

Pengetahuan tradisional memainkan peran penting dalam konservasi sumber
daya hayati. Masyarakat adat sering memiliki sistem pengelolaan lingkungan yang

berkelanjutan, yang didasarkan pada pemahaman mendalam tentang ekosistem



lokal (Baroroh dan Mahmudah, 2025). Sebagai contoh, masyarakat Hatam di
Papua Barat memiliki praktik perlindungan hutan primer (bahamti) dan
penggunaan tanda larangan tradisional untuk menjaga kelestarian hewan dan
habitatnya, yang menunjukkan integrasi pengetahuan tradisional dalam strategi
konservasi (Situmorang, 2013). Hal ini yang membuat daerah Krui, Lampung.
Khususnya di desa penyangga Resor Biha, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
tetap terjaga lingkungannya, sebab di wilayah tersebut di bentuk suatu lahan
dengan tipe agroforestri yaitu repong damar yang menyerupai hutan sehingga
terjaga ekosistem sumberdayanya. Masyarakat yang tinggal di repong damar, desa
penyangga Resor Biha, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, masih

memanfaatkan hasil dari repong damar ini secara tradisional.

2.2. Hubungan Antara Etnobotani Dan Etnografi
Sistem repong damar di Kabupaten Pesisir Barat, Lampung merupakan

suatu bentuk agroforestri tradisional yang menggabungkan pohon damar
(Anthsorea javanica) dengan beragam tumbuhan sekunder sehingga menghasilkan
struktur vegetasi yang kaya dan multifungsi bagi masyarakat setempat (Susanti
dkk., 2022). Inventarisasi jenis tumbuhan dalam repong damar menunjukkan
keanekaragaman floristik yang tinggi dan beragam fungsi pemanfaatan mulai dari
sumber pangan, obat, bahan bangunan, hingga komoditas ekonomi berupa getah
damar yang teridentifikasi melalui survei lapang dan dokumentasi etnobotani
(Susanti dkk., 2018). Pendekatan etnobotani yang mengumpulkan data tentang
nama lokal, bagian tumbuhan yang digunakan, teknik pengolahan, dan frekuensi
pemanfaatan menjadi lebih kuat apabila dilengkapi dengan pendekatan etnografi
yakni observasi partisipatif dan wawancara mendalam karena etnografi dapat
mengungkap norma sosial, aturan adat, dan makna simbolik yang mengarahkan
praktik pemanfaatan tumbuhan (Rachma, 2024).

Studi etnografi di komunitas repong damar mengungkap pola pewarisan
lahan, peran gender, dan aturan akses-panen yang mempengaruhi siapa
memperoleh manfaat dari tumbuhan tertentu serta bagaimana praktik tersebut
diwariskan atau berubah akibat tekanan modernisasi (Dewi et al., 2025).

Informasi yang terkumpul dari integrasi etnobotani etnografi menjadi dasar



penting untuk merancang intervensi konservasi berbasis masyarakat, karena
strategi pelestarian yang sensitif kultural cenderung lebih diterima dan efektif
dibanding pendekatan teknokratik semata.

2.3. Asal Usul Repong Damar

Sejarah terbentuknya repong damar di Krui bermula dari praktik
pengelolaan lahan masyarakat pesisir yang mengubah dan memelihara tegakan
hutan sekunder berbasis pohon damar sebagai sumber hidup; seiring waktu pola
tanam dan aturan adat membentuk istilah dan fungsi yang kini dikenal sebagai
“Repong Damar” (Triwanto, 2019). Istilah “repong” merujuk pada kebun hutan
atau kebun campuran tradisional, dan keberadaan damar sebagai komoditas
unggulan memperkuat identitas sistem ini sehingga nama lokal “Repong Damar”
melekat pada lanskap tersebut (Istiawati dan Salsabilla, 2020). Sejak masa
kolonial sampai era kemerdekaan, repong damar dipertahankan oleh masyarakat
adat Krui sebagai lahan warisan keluarga yang pengaturannya diwarnai norma
pewarisan dan aturan panen, sehingga keberlanjutan teknis dan kultural sistem ini
bergantung pada kepatuhan pada praktik tradisional tersebut. Memasuki era
modern, repong damar menghadapi tekanan berupa alih fungsi lahan, tantangan
pembibitan dan regenerasi damar, serta perubahan sosial namun upaya-upaya
pelestarian berbasis komunitas, program penyuluhan, dan penelitian ilmiah lokal
telah mengemukaka sebagai respons untuk mempertahankan fungsi ekologis dan
nilai budaya repong damar (Triwanto, 2019).

Repong damar di Lampung didefinisikan sebagai suatu sistem agroforestri
tradisional yang berkembang di pesisir Krui (Kabupaten Pesisir Barat) dimana
pohon damar (Antshorea javanica) menjadi komponen dominan yang tumbuh
bersama berbagai tanaman sekunder produktif sehingga membentuk struktur
vegetasi berlapis yang berfungsi ekologis dan ekonomis bagi masyarakat setempat
(Susanti dkk., 2018). Sistem ini bukan kebun monokultur melainkan suatu bentuk
budidaya hutan/wanatani yang diorganisir secara turun-temurun sehingga
menampilkan kombinasi antara pohon damar, pohon buah, dan tanaman utilitarian
lain yang dimanfaatkan untuk pangan, obat, bahan bangunan, dan penghasilan

getah damar. Inventarisasi tumbuhan pada repong damar menunjukkan
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keanekaragaman floristik yang tinggi studi lapang di Krui mencatat ratusan taksa
tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat yang memperlihatkan karakter
multifungsi sistem ini sebagai penyedia pangan dan sumber NTFP (non-timber
forest products) (Susanti dkk., 2018). Dari perspektif etnobotani, pemanfaatan
tumbuhan dalam repong damar bersifat multifaset: selain fungsi ekonomi (getah
damar, hasil buah), banyak tanaman yang dipelihara atau dilindungi karena
peranannya dalam praktik budaya, ritual lokal, dan kearifan pengelolaan lahan
yang diwariskan antar generasi (Susanti dkk., 2024). Secara ekologi-manajerial,
beberapa penelitian lokal menunjukkan bahwa repong damar menyimpan karbon
dan memiliki komposisi pohon yang lebih beragam dibandingkan konversi lahan
ke monokultur, sehingga sistem ini memiliki nilai penting baik untuk konservasi
keanekaragaman tumbuhan maupun layanan ekosistem lokal (Sunardi dkk.,
2021).

2.4. Keanekaragaman Hayati dan Pemanfaatannya dalam Sistem

Agroforestri

Keanekaragaman hayati dalam lanskap hutan merujuk pada variasi spesies
tumbuhan (flora) dan hewan (fauna) yang hidup dalam ekosistem hutan. Hutan
yang kaya akan keanekaragaman hayati menyediakan berbagai layanan ekosistem,
termasuk penyediaan sumber daya alam, pengaturan siklus air, dan penyerapan
karbon (Imaningsih dkk., 2021). Keanekaragaman ini juga berperan penting
dalam menjaga stabilitas dan ketahanan ekosistem terhadap perubahan lingkungan
(Suriadi dkk., 2024).

Masyarakat lokal seringkali sangat bergantung pada keanekaragaman hayati
hutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hutan menyediakan sumber
pangan, obat-obatan tradisional, bahan bangunan, dan kebutuhan lainnya.
Misalnya, banyak masyarakat yang tinggal di sekitar hutan menggunakan hutan
sebagai lahan pertanian dengan menerapkan sistem agroforestri, yaitu kombinasi
antara pohon-pohon hutan dengan tanaman pertanian (Anna dkk., 2024). Dalam
sistem ini, pohon-pohon hutan ditanam di antara tanaman pertanian untuk

memberikan manfaat seperti perlindungan dari erosi tanah, penyediaan bayangan,
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dan peningkatan kesuburan tanah. Sistem agroforestri membantu meningkatkan
produktivitas pertanian dan juga keberlanjutan lingkungan (Prasetio, 2024).
Etnobotani mempelajari hubungan antara manusia dan tumbuhan dalam
konteks budaya dan pemanfaatannya. Melalui etnobotani, kita memahami
bagaimana masyarakat lokal memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai keperluan,
seperti makanan, obat-obatan, dan ritual adat. Pengetahuan tradisional ini
seringkali diwariskan secara turun-temurun dan mencerminkan adaptasi
masyarakat terhadap lingkungan mereka (Hadirman dkk., 2024). Misalnya,
masyarakat adat di Indonesia memiliki sistem pengelolaan hutan berbasis kearifan
lokal yang efektif dalam menjaga keanekaragaman hayati dan mencegah
deforestasi (Rahman dan Jalaludin, 2022).

Gambar 2. Sistem Agroforestri

2.5. Ekologi dan Karakteristik Repong Damar

Repong damar merupakan sistem agroforestri khas Lampung yang telah
dikembangkan secara turun-temurun oleh masyarakat adat Pesisir Krui,
khususnya suku Saibatin. Sistem ini berawal dari kebiasaan masyarakat yang
menanam damar (Anthoshorea javanica) di lahan hutan bekas ladang berpindah
sebagai upaya untuk memperoleh hasil hutan non-kayu yang berkelanjutan.
Seiring waktu, repong damar berkembang menjadi sistem pengelolaan hutan
berbasis kearifan lokal yang mampu memberikan manfaat ekonomi, ekologis, dan
sosial. Perkembangannya dipengaruhi oleh faktor ekonomi global, kebijakan

kehutanan, serta perubahan sosial budaya di masyarakat (Daulay dkk., 2020).
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Saat ini, repong damar menghadapi berbagai tantangan, termasuk alih fungsi
lahan, tekanan ekonomi, dan perubahan iklim yang dapat mempengaruhi
produktivitas dan keberlanjutan sistem ini (Subagio, 2025).

Repong damar memiliki struktur vegetasi yang menyerupai hutan alam,
terdiri dari beberapa strata tajuk yang mendukung keanekaragaman hayati. Pada
strata atas, pohon damar (Anthoshorea javanica) mendominasi dengan tinggi
mencapai 30—40 meter (Bhaskara dkk., 2018). Di bawahnya terdapat berbagai
jenis pohon penghasil kayu dan tanaman buah seperti durian (Durio zibethinus),
duku (Lansium parasiticum), dan petai (Parkia speciosa). Strata bawah
didominasi oleh semak, tumbuhan bawah, serta tanaman obat dan rempah yang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Keberagaman spesies ini menunjukkan bahwa
repong damar bukan hanya sistem produksi damar, tetapi juga mendukung fungsi
ekologis yang serupa dengan ekosistem hutan alami.

Sebagai sistem agroforestri berbasis pohon, repong damar berperan penting
dalam konservasi keanekaragaman hayati di wilayah pesisir Lampung. Struktur
vegetasi yang kompleks menciptakan habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna,
termasuk spesies endemik dan terancam punah. Burung, mamalia kecil, serangga
penyerbuk, dan mikroorganisme tanah mendapatkan manfaat dari ekosistem ini.
Selain itu, keberadaan berbagai jenis tumbuhan dalam repong damar mendukung
pelestarian plasma nutfah lokal. Dengan praktik pengelolaan berbasis kearifan
lokal, repong damar juga membantu menjaga keseimbangan ekosistem
mengurangi degradasi lahan, serta berkontribusi terhadap mitigasi perubahan
iklim melalui penyimpanan karbon dan perlindungan sumber daya air (Elfis,
2024).

Gambar 3. Resin Damar Mata Kucing
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2.6. Pemanfaatan Tanaman Dalam Repong Damar Oleh Masyarakat Lokal

Repong damar di Krui, Lampung, merupakan sistem agroforestri tradisional
yang memadukan pohon damar (Anthoshorea javanica) dengan berbagai jenis
tanaman lain yang dimanfaatkan oleh masyarakat lokal. Penelitian oleh Susanti et
al. (2018) mengidentifikasi 184 spesies tumbuhan dari 62 famili yang
dimanfaatkan, dengan pemanfaatan utama sebagai obat-obatan (44%), pangan
(24%), dan bahan bangunan (22%). Bagian tumbuhan yang paling sering
digunakan adalah daun (46%) dan buah (76%) (Susanti et al., 2018). Sistem
pengelolaan ini mencerminkan kearifan lokal dalam memanfaatkan
keanekaragaman hayati secara berkelanjutan.

Selain itu, keberlanjutan sistem repong damar sangat ditentukan oleh
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan ekologis dalam pengambilan
keputusan oleh petani . Penanaman kembali oleh masyarakat dilakukan untuk
mengganti damar yang tumbang, dan tanaman damar akan dipelihara hingga
nantinya menjadi besar . Kerapatan semai damar tidak banyak terlihat di
permukaan tanah karena sebagian masyarakat sering kali mencari anakan damar
di lokasi ini, kemudian disemai dan ditanam di tempat lain . Dengan demikian,
repong damar tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga
sebagai upaya konservasi dan pelestarian budaya lokal (Fakultas Pertanian

Universitas Lampung, 2023).

Gambar 4. Semai Damar mata kucing (Anthoshorea javanica)
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2.7. Nilai Ekonomi Dan Sosial Dari Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati
Repong Damar

Repong damar memiliki peran signifikan dalam perekonomian masyarakat
lokal. Kontribusi repong damar terhadap pendapatan masyarakat mencapai 65%,
dengan pendapatan per kapita rata-rata Rp 5.169.200 per tahun (Lensari dan
Yuningsih., 2018). Sistem tenurial yang berlaku adalah kepemilikan lahan oleh
keluarga, dengan tenaga kerja utama berasal dari anggota keluarga sendiri,
mencerminkan sistem pengelolaan tradisional yang diwariskan secara turun-
temurun (Basana dkk., 2023). Namun, tantangan seperti alih fungsi lahan dan
kurangnya minat generasi muda dalam melanjutkan pengelolaan repong damar
menjadi ancaman bagi keberlanjutan sistem ini (Hariyanto dkk, 2022).

Dari aspek sosial, repong damar juga berperan sebagai ruang edukasi
budaya dan ekologi bagi generasi muda. Sistem ini memperkuat kohesi sosial
melalui mekanisme gotong royong dalam perawatan kebun, musyawarah adat
dalam pengambilan keputusan, serta pewarisan nilai-nilai konservasi berbasis
tradisi. Relasi yang terbangun antara manusia dan alam di dalam repong
mencerminkan konsep pengelolaan sumber daya berbasis masyarakat yang lestari.
Model ini sejalan dengan pendekatan konservasi berbasis masyarakat
(community-based conservation) yang menekankan pada peran aktif masyarakat
lokal dalam menjaga ekosistem hutan (Safrina, 2015). Oleh karena itu, repong
damar tidak hanya penting dari segi ekologis dan ekonomi, tetapi juga sebagai
fondasi penguatan identitas sosial dan budaya masyarakat Pesisir Barat Lampung.

2.8. Konservasi Dan Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati Repong
Damar

Repong damar menghadapi berbagai ancaman, termasuk perubahan iklim
dan alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit, yang dapat mengurangi
keanekaragaman hayati dan fungsi ekologisnya (Hariyanto dkk., 2022). Konflik
kepentingan antara pemanfaatan ekonomi dan konservasi lingkungan juga
muncul, mengingat pentingnya repong damar sebagai habitat satwa liar dan
penyangga ekosistem. Strategi konservasi berbasis kearifan lokal, seperti

pengelolaan lahan secara tradisional dan penanaman pohon damar bersama
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tanaman lain, telah diterapkan oleh masyarakat Krui untuk menjaga kelestarian
repong damar (Oktarina dkk., 2022).

Upaya konservasi keanekaragaman hayati di repong damar perlu didukung
oleh strategi yang mengintegrasikan aspek sosial, ekologis, dan kebijakan.
Penelitian oleh Masya dkk. (2025) menunjukkan bahwa pemberdayaan
kelembagaan lokal, seperti kelompok tani hutan dan Lembaga Hutan
Kemasyarakatan (HKm), dapat memperkuat pengawasan terhadap praktik-praktik
merusak seperti perambahan dan alih fungsi lahan. Selain itu, insentif berbasis
ekosistem jasa lingkungan seperti skema payment for ecosystem services (PES)
dapat mendorong masyarakat untuk tetap menjaga keberlanjutan repong damar.
Pemerintah daerah dan pihak swasta diharapkan terlibat aktif dalam mendukung
konservasi dengan menyediakan akses pelatihan, bantuan teknis, dan
perlindungan hukum terhadap wilayah adat. Kolaborasi multi-pihak ini menjadi
kunci dalam mengatasi ancaman sekaligus melestarikan potensi ekologis dan

budaya repong damar.

2.9. Studi-Studi Terdahulu Terkait Etnobotani Dan Repong Damar

Studi mengenai etnobotani dan pengelolaan repong damar di Krui,
Lampung, telah memberikan wawasan yang mendalam tentang sinergi antara
kearifan lokal dan keberlanjutan ekosistem. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa repong damar, sebagai sistem agroforestri tradisional yang didominasi oleh
pohon damar (Anthoshorea javanica), tidak hanya menjadi sumber penghidupan
utama masyarakat adat Krui tetapi juga simbol identitas budaya mereka. Sistem
ini telah terbukti mampu menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial,
dan ekologi selama berabad-abad (Nugroho et al., 2025). Selain itu, penelitian di
wilayah ini mengungkapkan keanekaragaman hayati yang tinggi, dengan lebih
dari 50 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan seperti
pangan, obat-obatan, dan bahan bangunan. Hal ini mencerminkan pengetahuan
mendalam masyarakat lokal tentang vegetasi di sekitar mereka (Andriani dan
Alina, 2024).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November
2025 yang berada di desa penyangga Resor Biha, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan. Tepatnya berada pada kawasan Hutan Lindung dan Tanah Marga. Luasan
dari desa Biha sekitar 37, 84 Km2. (BPS Lampung Barat, 2024).
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Nasional Bukit Barisan Selatan
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3.2. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tally sheet, lembar
kuisioner, kamera, roll meter, patok, pita meter, hagameter, buku kunci
determinasi tumbuahan dan software microsoft excel. Tally sheet mencatat data
hasil analisis vegetasi. Kuisioner etnobotani dirancang untuk mengumpulkan data
dari responden secara sistematis terkait pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan
oleh masyarakat. Kamera untuk mendokumentasikan kegiatan lapangan maupun
bentuk morfologi tanaman. Roll meter digunakan untuk menentukan ukuran
pembuatan plot. Patok digunakan sebagai pembatas dalam pembuatan plot
sampel. Pita meter digunakan untuk diameter pohon. Hagameter berfungsi untuk
mengukur tinggi pohon. Buku kunci determinasi tumbuhan dimanfaatkan sebagai
acuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan berdasarkan ciri morfologinya. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk
memudahkan pengolahan dan visualisasi data, sehingga hasil penelitian dapat
disajikan secara komprehensif. Objek penelitian ini adalah lahan repong damar
serta masyarakat yang mengelola repong damar di desa penyangga Resor Biha,
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Lahan repong damar ini menjadi objek
penelitian yang di analisis aspek segi keanekaragaman dan struktur vegetasinya.
Di sisi lain, masyarakat pengelola repong damar juga menjadi objek penelitian
karena merekalah aktor utama yang memiliki pengetahuan, praktik, serta nilai-
nilai budaya yang berkaitan langsung dengan pemanfaatan dan pelestarian
keanekaragaman hayati di dalam repong damar. Dengan demikian, penelitian
terhadap repong damar tidak dapat dipisahkan dari masyarakat pengelolanya,
karena keduanya saling terkait dan membentuk satu kesatuan sistem sosial-

ekologis.

3.3. Pelaksanaan Penelitian
3.3.1. Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi merupakan suatu metode untuk mempelajari susunan dan
struktur komunitas tumbuhan dalam suatu ekosistem secara sistematis (Kawung
dkk., 2020). Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh

mengenai komposisi dan hubungan antarspesies dalam vegetasi di suatu wilayah



18

(De et al., 2021). Melalui analisis vegetasi, peneliti dapat memahami
karakteristik ekosistem, kondisi lingkungan, serta dinamika vegetasi yang
berlangsung di dalamnya (Palapessy dkk., 2025). Dengan demikian, analisis
vegetasi berfungsi sebagai dasar penting dalam kajian ekologi dan pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan (Danial dkk., 2025).

Tahapan-tahapan kegiatan yang di lakukan pada analisis vegetasi adalah
sebagai berikut:
A. Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling atau pengambilan
sampel berkelompok. Cluster sampling adalah metode sampling probabilistik di
mana populasi dibagi menjadi kelompok-kelompok alami (klaster), lalu sebagian
klaster dipilih secara acak untuk mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian
(Sukabumi, 2022). Metode penarikan sampel ini dipilih karena sumber keragaman
populasi adalah bentuk pengelolaan repong damar. Bentuk pengelolaan sangat erat
hubungannya dengan status kawasan repong. Repong yang tumbuh diatas tanah
marga akan dikelola secara berbeda dengan repong yang tumbuh di atas kawasan
hutan.

Terdapat dua status lahan yang dikelola oleh masyarakat desa penyangga di
Resor Biha, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan yaitu hutan lindung dan tanah
marga. Oleh karena itu, untuk mendapatkan representasi dari populasi repong
damar, maka dalam penelitian ini repong damar dikelompokkan menjadi dua
Klaster yaitu hutan lindung dan tanah marga. Perbedaan status kawasan
berimplikasi pada perbedaan sistem pengelolaan sumber daya hutan yang
selanjutnya memengaruhi struktur vegetasi, komposisi jenis, serta tingkat
keanekaragaman hayatinya. Hutan lindung memiliki tingkat perlindungan yang
tinggi dengan pembatasan terhadap aktivitas manusia, sehingga kondisi
ekosistemnya cenderung lebih alami dan stabil. Sebaliknya, tanah marga dikelola
secara tradisional oleh masyarakat adat melalui praktik pemanfaatan yang lebih
intensif, seperti sistem agroforestri, penanaman pohon bernilai ekonomi, serta

pemanfaatan hasil hutan bukan kayu.
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B. Pembuatan Plot

Pembuatan plot sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode petak bersarang dan random sampling dengan jumlah 12 plot yang akan
dibagi kedua klaster yang telah di tentukan. untuk mengamati keanekaragaman
tumbuhan berdasarkan fase pertumbuhan. Pengelompokkan klaster yang telah di
tentukan berjumlah dua klaster berdasarkan perbedaan pengolaan masyarakat
yaitu, Hutan lindung dan Tanah marga. Plot yang di bentuk berukuran 20 m x 20
m digunakan untuk mengamati tumbuhan pada fase pohon. Selanjutnya, dibuat
plot berukuran 10 m x 10 m untuk mencatat tumbuhan pada fase pancang, ukuran
5 x 5 untuk fase tiang. Sementara itu, tumbuhan pada fase semai dan tumbuhan
bawah diamati di dalam plot terkecil berukuran 2 m x 2 m. Dalam penelitian ini
digunakan kombinasi antara random nested plot dan random sampling untuk
memperoleh representativitas area sekaligus fleksibilitas dalam pendataan
tumbuhan pada sistem repong damar (Reva, 2020). Pendekatan ini dipilih karena
mampu menangkap variasi spasial dengan lebih baik dibanding nested plot
konvensional yang cenderung meremehkan kekayaan spesies. Studi sebelumnya
yang dilakukan oleh Larassatiningtias dkk., (2014) pada hutan adat di Desa
Tigawasa menunjukkan bahwa penggunaan plot kombinasi dengan pendekatan
acak mampu menggambarkan variasi komposisi vegetasi secara lebih representatif
dibandingkan penggunaan plot tunggal, sehingga membuktikan bahwa desain plot
acak dapat lebih efektif dalam mendokumentasikan keanekaragaman vegetasi

pada ekosistem yang heterogen.

C. Parameter yang Diukur

Analisis vegetasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur
dan komposisi jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan repong damar. Parameter
yang diukur meliputi jenis tumbuhan, jumlah individu, diameter batang pada

ketinggian dada (DBH), tinggi pohon.

D. Pengukuran Parameter
1. Identifikasi jenis tumbuhan dilakukan secara langsung di lahan repong

damar dibantu oleh masyarakat mengenai informasi jenis tumbuhan dan
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menggunakan buku kunci determinasi tumbuhan lainnya untuk memastikan
ketepatan identifikasi spesies.

2. Jumlah banyaknya individu dari spesies tanaman di lapangan di catat pada
tally sheet pengamatan.

3. Pengukuran Diameter Batang (DBH) Lingkar batang pohon diukur pada
ketinggian 1,3 m dari permukaan tanah (DBH) untuk tumbuhan tanpa banir
dan akar napas. Pada tumbuhan yang memiliki banir atau akar napas,
pengukuran dilakukan pada ketinggian 20 cm di atas banir atau akar napas
tertinggi.

4. Tinggi pohon diukur dari permukaan tanah hingga pucuk tertinggi
menggunakan hagameter, untuk mengetahui tinggi total setiap individu

pohon.

3.3.2. Etnografi

Pendekatan etnografi disajikan dalam penelitian ini karena mampu
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai interaksi masyarakat dengan
sistem repong damar, baik dalam aspek pemanfaatan tumbuhan, praktik
pengelolaan, maupun nilai-nilai budaya yang menyertainya (Rizal dkk., 2021).
Tujuan utama dari pendekatan etnografi adalah menggali pengetahuan lokal yang
hidup di tengah masyarakat serta mendokumentasikannya secara sistematis agar
dapat menjadi dasar bagi upaya pelestarian dan pengembangan sistem agroforestri
tradisional (Wae dkk., 2022). Melalui pengamatan partisipatif, wawancara, dan
pencatatan aktivitas keseharian, etnografi memungkinkan peneliti untuk
menafsirkan makna yang diberikan masyarakat terhadap keanekaragaman hayati
yang mereka kelola, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif tetapi
juga reflektif terhadap konteks sosial-budaya.

Tahapan-tahapan kegiatan yang di lakukan pada etnografi adalah sebagai

berikut:
A.  Snowball Sampling

Dalam penelitian ini, snowball sampling diterapkan sebagai teknik
pengambilan informan karena metode ini sangat efektif dalam menjangkau

kondisi masyarakat yang informasinya bersifat internal atau tersembunyi di dalam
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jaringan sosial lokal (Lenaini, 2021). Pemilihan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik snowball sampling, yaitu metode penentuan informan yang
dilakukan secara bertahap melalui rujukan dari informan sebelumnya. Pendekatan
ini digunakan karena dinilai efektif untuk menelusuri dan menggali pengetahuan
lokal masyarakat terkait praktik etnobotani bersifat khas serta diwariskan secara
turun-temurun. Sebelum melakukan wawancara terhadap masyarakat yang
memiliki pengetahuan mengenai praktik etnobotani hal utama yang akan di
laksanakan yaitu mencari key informan atau informan kunci. Informan kunci yang
di maksud adalah orang yang paling memahami kondisi demografi di desa
penyangga Resor Biha, orang yang memahami kondisi demografi dari desa
penyangga tersebut adalah kepala desa penyangga di desa penyangga Resor Biha.
Setelah mendapatkan informasi mengenai siapa saja masyarakat yang memiliki
pengetahuan tentang praktik etnobotani kegiatan wawancara langsung di
laksanakan dan tertuju kepada informan awal. Informan awal tersebut umumnya
merupakan tokoh masyarakat, ketua adat, atau warga yang dikenal karena
keahliannya dalam praktik etnobotani di desa penyangga Resor Biha, Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan. Setelah proses wawancara dilakukan, peneliti
kemudian meminta rekomendasi dari informan awal untuk menentukan informan
berikutnya yang memiliki pengetahuan dan keterlibatan serupa. Tahapan ini
dilakukan secara berantai hingga informasi yang diperoleh menunjukkan pola
pengulangan dan tidak ada lagi nama baru yang direkomendasikan, menandakan
bahwa data telah mencapai titik jenuh.

B. Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara mendalam (in-depth interview) digunakan
untuk menggali narasi, makna lokal, dan praktik pemanfaatan tumbuhan secara
rinci serta kontekstual dari para pengelola repong damar (Mahendra dkk., 2024).
Penelti menyiapkan pertanyaan dalam bentuk kuesioner untuk dipakai sebagai
instrumen pendamping yang terstruktur/semi-terstruktur untuk menyeragamkan
butir pertanyaan pokok, sehingga data bersifat faktual dan dapat dihimpun secara
sistematis dari lebih banyak responden (Anoor dkk., 2025). Pendekatan gabungan

ini juga digunakan untuk memetakan pengetahuan lokal sekaligus menstandarkan
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informasi kunci, sehingga data kualitatif dan deskriptif dapat saling melengkapi.
Informasi yang akan di kumpulkan berupa jenis-jenis tumbuhan yang
dimanfatkan, bentuk pemanfataannya, dan metode pengolahannya.

C. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan secara langsung di area repong
damar untuk memperoleh gambaran nyata mengenai praktik pemanfaatan
tumbuhan oleh masyarakat. Kegiatan observasi dilakukan bersama informan yang
diperoleh melalui teknik snowball sampling, sehingga peneliti dapat memahami
konteks pemanfaatan tumbuhan berdasarkan pengalaman langsung narasumber.
Kehadiran informan selama proses pengamatan berperan penting dalam
membantu mengenali jenis-jenis tumbuhan yang digunakan, menjelaskan teknik
pengambilan, serta memberikan keterangan mengenai nilai kegunaannya. Dengan
demikian, observasi ini melengkapi hasil wawancara dan memperkuat
pemahaman peneliti terhadap interaksi masyarakat dengan lingkungannya secara

menyeluruh.

D. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup beragam praktik etnobotani
masyarakat lokal dalam pemanfaatan keanekaragaman hayati di repong damar.
Proses dokumentasi dilakukan sebagai langkah pendukung sekaligus verifikasi
terhadap temuan hasil observasi dan wawancara yang telah diperoleh. Kegiatan ini
meliputi pencatatan lapangan secara rinci mengenai setiap spesies tumbuhan yang
teridentifikasi, metode pengolahan yang digunakan, serta konteks
pemanfaatannya. Seluruh data yang terdokumentasi tersebut berfungsi sebagai
bahan visual maupun tekstual yang memperkuat analisis serta penyusunan laporan

penelitian.
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3.4. Analisis Data
3.4.1. Indeks Nilai Penting
A. Nilai Penting Spesies
Nilai penting satu spesies pada habitanya dianalisis menggunakan

perhitunagn Indeks nilai penting yang dihitung dengan beberapa langkah sebagai
berikut:
Kerapatan dan Kerapatan Relatif
Kerapatan (K) = Jumlah individu/Luas petak contoh (individu/ha) Kerapatan
relative (Kr) = (Kerapatan suatu jenis/Kerapatan total) x 100%
Frekuensi dan Frekuensi Relatif
Frekuensi (F) = Jumlah plot ditemukannya suatu jenis/ Total jumlah plot Frekuensi
Relative (Fr) = (Frekuensi suatu jenis / Total frekuensi seluruh jenis) x 100%
Dominansi dan Dominansi Relatif
Dominasi (D) = Jumlah luas bidang dasar suatu jenis/Luas petak contoh Dominasi
relative (Dr) = (Dominasi suatu jenis/Total dominasi seluruh jenis) x 100%
Indeks Nilai Penting
Indeks Nilai penting suatu jenis, didapatkan dari hasil penjumlahan kerapatan
relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif dari satu spesies.

Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR+DR

B. Keragaman Jenis

Keragaman jenis tanaman penyusun vegetasi pada setiap tahap pertumbuhan
dianalisis menggunakan Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Shannon's
index), yang dihitung dengan persamaan berikut:

S
H' = -3 (pilnpi)
i=1

pi= ni/N

Keterangan :
H’ = Indeks keragaman ShannonWienner
S = Jumlah jenis dalam komunitas

ni = Jumlah individu jenis ke-i
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In = Logaritma natural
N = Jumlah total individu seluruh jenis
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Weinner (H’) yaitu:
H’ <1 : Keanckaragaman Rendah
1 <H’ <3 : Keanekaragaman Sedang
H’ > 3 : Keanekaragaman Tinggi

Apabila nilai indeks keanekaragaman jenis (/") lebih dari 3 maka
keanekaragaman jenis tergolong tinggi atau melimpah, apabila nilai indeks
keanekaragaman jenis (/) lebih dari 1 dan kurang dari 3 maka keanekaragaman
jenis tergolong sedang, dan apabila nilai indeks keanekaragaman jenis (H ") kurang

dari 1 maka indeks keanekaragaman jenis tergolong rendah.

C. Kekayaan Jenis
Kekayaan jenis dihitung mengunakan Indeks Kekayaan Jenis Margalef
dengan rumus sebagai berikut:
Dmg=(S-1)/InN

Keterangan:

D = Indeks Kekayaan jenis Margalef

S = Jumlah jenis dalam habitat

N = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat

Kategori nilai indeks kekayaan Margalef (Dmg) (Odum, 1996):
Dmg < 1,5 = Kekayaan Jenis Rendah

1,5< Dmg < 3,5 = Kekayaan Jenis Sedang

Dmg > 3,5 = Kekayaan Jenis Tinggi

D. Kemerataan Jenis
Kemerataan jenis dihitung dengan merujuk pada rumus Pielow evenness
indices. Kemerataan jenis (Evenness) dihitung untuk mengetahui derajat
kemerataan jenis pada lokasi penelitian :
E=H’/InS
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Keterangan:
E = Indeks Kemerataan
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas:
0,00 < E < 0,50 = Komunitas Tertekan
0,50 < E < 0,75 = Komunitas Labil
0,75 < E < 1,00 = Komunitas Stabil

3.4.2. Analisis Data Pemanfaatan

Data dianalisis untuk mengetahui beberapa parameter terkait pemanfaatan
tanaman berkhasiat obat. Beberapa parameter tersebut adalah perhitungan SUV
(Spesies Use Value), PPV (Plant Part Value), dan FL (Fidelity Level).

A. Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ SUV (Spesies Use Value)

Nilai guna spesies tumbuhan (SUV) digunakan untuk menghitung nilai guna
suatu spesies tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. SUV menandakan suatu nilai pada jenis tumbuhan obat
yang dimanfaatkan oleh masyarakat lokal. Hal tersebut dihitung sebagai jumlah
dari nilai guna spesies informan (UVis) untuk spesies obat tertentu dibagi dengan
jumlah total informan (Ni). SUV tanaman dihitung dengan formula sebagai
berikut:

>UVis
SUV =

ni
Keterangan :
UVs = Nilai Guna Spesies Tumbuhan
>UVis = Jumlah Manfaat Yang Disebutkan Dari Suatu Spesies
ni = Jumlah Responden Yang Diwawancara

B. Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)
Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (batang, daun,
akar, bunga, kulit batang, buah) oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai bagian tumbuhan disajikan sebagai persentase bagian tumbuhan yang
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dimanfaatkan (batang, daun, akar, buah, kulit kayu, dan bunga) yang digunakan
sebagai sumber hayati. Dapat dianalisis menggunakan rumus

PPV (%) YKegunaan organ tumbuhan suatu jenis 100%
= x
° YKegunaan seluruh organ suatu jenis °

Keterangan :

PPV (%) = Nilai Penggunaan Organ Tumbuhan

>'RU (Plant Part) = Jumlah Kegunaan Organ Tumbuhan Suatu Jenis
>RU = Jumlah Kegunaan Seluruh Organ Suatu Jenis

C. Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)

Tingkat keyakinan atau FL digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan
yang paling sering dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
FL dihitung dengan formula sebagai berikut:

Np
FL (%) = ~ * 100

Keterangan :

FL = Tingkat Keyakinan

Np = Jumlah Responden Yang Menyebutkan Spesies Untuk Penggunaan
Tertentu

N = Total Responden Yang Menyebutkan Spesies Untuk Berbagai Penggunaan
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disajikan sebagai
berikut:
1.  Repong damar di Desa Penyangga Resor Biha terdiri atas ditemukannya 56

jenis spesies tumbuhan. Keanekaragaman ini semakin diperkuat dengan
dominasi Anthoshorea javanica pada nilai indeks nilai penting pada fase
pohon dan tiang (78,50% dan 63,34%), nilai indeks keragaman Shannon-
Wiener (H’ = 3,366) yang tergolong tinggi, kekayaan jenis Margalef (Dmg
=9,187) yang berada pada kategori sedang menuju tinggi, serta kemerataan
jenis (E = 0,836) yang menggambarkan distribusi individu antar spesies
yang merata.

Masyarakat Desa Penyangga Resor Biha memanfaatkan setidaknya 29
spesies tumbuhan sebagai sumber pangan. Bagian tumbuhan yang paling
sering di manfaatkan yaitu buah. Cara pengolahan yang paling sering
digunakan yaitu konsumsi langsung (dimakan mentah). Selanjutnya,
ditemukan 45 spesies yang dimanfaatkan untuk obat, Bagian tumbuhan yang
paling sering di manfaatkan yaitu daun. Cara pengolahan yang paling sering
digunakan yaitu direbus. Selanjutnya, terdapat 13 spesies tanaman yang
dimanfaatkan dalam kegiatan ritual adat serta berbagai simbol budaya.
Bagian tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan yaitu daun. Cara
pengolahan yang paling sering digunakan yaitu diikat atau ditanam tempat
tertentu. Selanjutnya, ditemukan 23 spesies tanaman untuk pembuatan
pakaian dan kerajinan. Bagian tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan
yaitu daun. Cara pengolahannya yang paling sering digunakan yaitu

dikeringkan. Selanjutnya, terdapat 37 spesies tanaman yang dimanfaatkan
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dalam konstruksi dan kebutuhan material lainnya. Bagian tumbuhan yang
paling sering dimanfaatkan yaitu batang. Cara pengolahannya yang paling
sering digunakan yaitu langsung digunakan.

Penelitian ini berhasil mendokumentasikan seluruh pengetahuan etnobotani
masyarakat repong damar di desa penyangga Resor Biha, mencakup
pemanfaatan tumbuhan untuk pangan, obat-obatan, ritual atau kepercayaan,
pakaian dan kerajinan, serta bahan bangunan, dan menunjukkan bahwa
seluruh praktik tersebut masih hidup serta dijalankan dalam keseharian

masyarakat.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Tingginya keanekaragaman vegetasi pada ekosistem Repong Damar yang
berada dalam kawasan hutan lindung dan tanah marga menunjukkan nilai
ekologis yang penting, namun dominasi Anthoshorea javanica yang tidak
disertai keberadaan pada fase semai dan sapihan mengindikasikan adanya
kendala regenerasi alami. Kondisi tersebut menegaskan perlunya upaya
konservasi yang lebih terarah melalui tindakan konservasi aktif, seperti
pembibitan, penanaman kembali, pengelolaan tingkat keterbukaan tajuk,
serta pemantauan dinamika vegetasi secara berkala. Upaya ini sejalan
dengan fungsi hutan lindung dan tanah marga yang bertujuan menjaga
kelestarian ekosistem sekaligus mendukung pemanfaatan berkelanjutan,
serta diperkuat oleh berbagai hasil penelitian yang menekankan pentingnya
regenerasi spesies asli dalam menjaga keberlanjutan ekosistem repong
damar.

Spesies tumbuhan yang memiliki nilai UVs dan FL tinggi perlu mendapat
prioritas dalam pengelolaan lestari kawasan hutan lindung dan tanah marga,
mengingat perannya yang signifikan dalam aspek kesehatan, budaya, dan
perekonomian masyarakat lokal. Strategi pengelolaan dapat diarahkan pada
pengembangan usaha berbasis hasil hutan bukan kayu, penerapan teknik

pemanenan yang berkelanjutan, serta perlindungan terhadap spesies yang
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memiliki nilai budaya tinggi, sehingga keberlanjutan sumber daya dan
manfaatnya bagi masyarakat tetap terjaga..

Keberhasilan penelitian dalam mendokumentasikan praktik etnobotani
secara menyeluruh menegaskan bahwa repong damar di kawasan hutan
lindung dan tanah marga berfungsi sebagai ruang budaya-ekologis yang
penting dalam menjaga keberlanjutan pengetahuan lokal. Temuan ini
menuntut penguatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan kawasan
melalui pendekatan partisipatif, dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya
dan kearifan lokal ke dalam kebijakan pengelolaan dan konservasi, sehingga
kelestarian ekosistem dan keberlanjutan sosial-budaya dapat berjalan

dengan baik.
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